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ABSTRAK 

 

UD.Karya Bersaudara adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur  dan 

berdiri pada tahun 2000, yang memproduksi berbagai jenis produk rumah tangga seperti 

baskom dan wakul yang terbuat dari bahan baku biji plastik. 

Permasalahan yang terdapat pada UD.Karya Bersaudara adalah tata letak fasilitas 

produksi kurang diperhatikan, sehingga mengakibatkan jarak pemindahan bahan menjadi 

sangat panjang dan bagaimana cara memperpendek jarak pemindahan bahan serta 

mengurangi ongkos material handling. 

Tujuan.dari penelitian..ini adalah akan memberikan usulan.perbaikan pada tata 

letak fasilitas produksi sehingga bisa memperpendek jarak pemindahan bahan, dapat 

mengurangi ongkos material handling (OMH). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Activity.Realtionship.Chart 

(ARC) yang berfungsi untuk merencanakan serta menganalisis dalam hubungan kedekatan 

antara departemen satu dengan lainnya. Diharapkan bisa memperlancar proses produksi 

serta memperpendek jarak material handling. Serta menggunakan From To Chart yang 

berfungsi untuk merencanakan tata letak.pabrik.serta pada proses perpindahan material 

dalam proses produksi. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini ialah memperpendek jarak perpindahan 

material dari 102 m enjadi 59,4 m serta menurunkan ongkos material handling dari 

Rp.8.327.071 menjadi Rp.3.518.516. 

 

Kata Kunci : Tata Letak Fasilitas, Activity Realtionship Chart (ARC), From To 

Chart, Ongkos Material Handling. 
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ABSTRACT 

 

UD. Karya Bersaudara is a company enggaged in manufacturing and was founded 

in 2000, which produces various types of household products such as baskom and wakul 

made from plastic raw materials. 

problem found by UD. Karya Bersaudara  is that in the layout of the production 

facilities they are not given enough attention,resulting in a very long material transfer 

distance and how to shorten the material transfer distance and reduce material handling 

costs. 

As for the purpose of this research is to propose improvement to the layout of 

production facilities so that it can shorten the distance of material  transfer, can reduce the 

cost of material handling. 

The method used in the design of the layout of production facilities is the Activity 

Realtionship Chart (ARC) which functions to plan and analyze the closeness between each 

department. Is expected to expedite the production process and shorten the distance of 

material handling. As well as using From To Chart that functions for planning the layout 

of the plant and in the process of moving materials in a production process. 

The results obtained from this research are shortening the distance of material 

transfer from 102 m to 59,4 m and reducing material handling cost from Rp.8.327.071 to 

Rp.3.518.516. 

 

Keywords : Facility Layout, Activity Realtionship Chart (ARC), From To Chart,  

Material Handling Cost. 
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PENDAHULUAN 

Tata letak pabrik adalah cara untuk mengatur ulang tata letak fasilitas pabrik dengan 

menggunakan luas area pabrik yang sudah ada agar proses produksi menjadi lancar. Dalam 

mengatur ulang tata letak fasilitas pabrik bisa menambah efisiensi serta efektivitas dalam 

proses produksi.sehingga Kapasitas dan kualitas dapat tercapai dengan biaya yang ekonomis. 

(Wignjosoebroto, 2009). 

Perusahaan yang dijadikan tempat penelitian ialah UD. Karya Bersaudara adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi produk rumah tangga 

seperti baskom dan wakul yang siap pakai dari bahan baku biji plastik, Yang terletak di jalan 

Raya Boboh no.99 
1

2
 Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. UD. Karya Bersaudara dalam 

proses produksinya mampu menghasilkan produk sebanyak 100 ball atau 3.000 lusin per hari 

dan memiliki customer yang tersebar di beberapa wilayah yaitu Gresik, Lamongan, Tuban, dan 

Surabaya.  

 

Gambar 1. Layout awal 

Kondisi pada layout awal yang terdapat pada UD.Karya Bersaudara saat ini mengalami 

masalah karena kurang memperhitungkan tingkat kedekatan antar stasiun kerja sehingga 

membuat jarak perpindahan material yang cukup jauh. Dalam proses produksi di UD.Karya 

Bersaudara terdapat aliran perpindahan material yang cukup jauh sehingga mengakibatkan 

proses produksi terhambat. Jarak antar stasiun kerja yang cukup jauh mengakibatkan ongkos 

material handling yang cukup tinggi. Sehingga perlu adanya penelitian untuk meminimumkan 

kelemahan yang terjadi dalam perusahaan. Jika layout usulan dibuat sesuai dengan kebutuhan 

maka karyawan akan lebih nyaman dalam bekerja. 
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MATERI DAN METODE 

Pada penelitian ini dilaksanakan dari bulan November hingga April 2020, Adapun 

peralatan serta metode yang dipakai selama penelitian berlangsung ialah : 

1. Pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

a. Interview. 

Dalam suatu penelitian diperlukan interview yang berguna untuk mencari informasi 

maupun permasalahan yang terdapat pada perusahaan yang diteliti. 

b. Observasi. 

Observasi dilakukan berguna untuk mengamati secara langsung guna mengetahui 

suatu proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan, untuk mencari informasi-

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

c. Dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan bertujuan untuk mengambil gambar maupun video yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

2. Pengolahan data.. 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan maka akan diolah dengan metode yang cocok 

dengan permasalahan yang ada. 

a. Activity Realtionship Chart (ARC). 

Metode ARC berfungsi untuk mengukur tingkat kedekatan antara fasilitas satu dengan 

yang lainnya. 

b. From To Chart. 

From To Chart berfungsi untuk merencanakan tata letak fasilitas produksi dalam 

proses perpindahan material dalam suatu proses produksi. 

3. Menghitung jarak perpindahan material. 

Kegiatan yang dilakukan untuk menentukan berapa total jarak perpindahan material dari 

satu stasiun kerja menuju ke stasiun kerja lainnya yang nantinya akan dibutuhkan dalam 

menghitung ongkos material handling. 

4. Menghitung ongkos material handling (OMH). 

Kegiatan untuk menentukan berapa ongkos material handling yang dihasilkan dari layout 

awal yang nantinya akan dilakukan perbandingan dengan ongkos material handling layout 

usulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan data 

Tabel 1 waktu proses produksi 

 

Tabel 2 Jarak perpindahan material layout awal 

 

Tabel 3 Data produksi bulan januari sampai april 2020 
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Tabel 4 total tenaga kerja 

 

Tabel 5 luas departemen layout awal 

 

Tabel 6 nama,ukuran,dan jumlah mesin-mesin produksi 
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2. Pengolahan data. 

a. Metode Activity Relationship Chart (ARC). 

Pengolahan data..dimulai..dari pembuatan ARC. ARC sendiri berfungsi untuk 

menganalisa kepentingan kedekatan antar stasiun kerja satu dengan yang lainnya. 

Gambar 2 ARC derajat hubungan tiap departemen 

 

Berikut ini merupakan deskripsi alasan dalam pembuatan ARC yang bisa 

mempengaruhi derajat hubungan kedekatan aktivitas seperti dibawah ini : 

 

Tabel 7 deskripsi alasan 

 
 

b. Metode From To Chart. 

Tabel 8 momen handling layout awal 
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Dari hasil total momen handling yang diperoleh ialah 8.500 hasil perhitungan 

jarak dikalikan volume handling yang kemudian digunakan untuk perbandingan 

dengan layout usulan dengan memilih total jumlah volume handling terkecil. 

 

Tabel 9 momen handling layout usulan 

 

Dari hasil total momen handling yang diperoleh adalah 5.440. Setelah dilakukan 

perubahan pada tata letak layout awal kemudian diperoleh jumlah volume handling 

yang terkecil. 

 

3. Perancangan layout usulan 

Dalam pembuatan perancangan layout usulan ini terdapat beberapa letak stasiun 

kerja yang dipindahkan dikarenakan memiliki jarak perpindahan material yang cukup 

jauh sehingga mengakibatkan biaya material handling yang tinggi. Perubahan-

perubahan yang dilakukan pada layout usulan ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 3 layout usulan 

 

Tabel 10 urutan aliran proses produksi 

No From To 

1. M L 

2. L J 

3. J K 

4. K Q 
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5. Q G 

6. G P 

7. P E 

8. G L 

9. G N 

 

Tabel 11 jarak perpindahan material layout usulan 

No Departemen Jarak perpindahan 

(m) From To 

1. M L 6,3 

2. L J 4,2 

3. J K 4,5 

4. K Q 2,9 

5. Q G 7,2 

6. G P 5 

7. P E 19 

8. G N 5 

9. G L 5,3 

Total 59,4 

 

Tabel 12 luas departemen pada layout usulan 
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4. Perhitungan ongkos material handling. 

a. Perhitungan ongkos material handling (OMH) layout awal. 

Tabel 13 total OMH perbulan pada layout awal 

 

Total perhitungan yang diperoleh pada layout awal yang menggunakan alat angkut 

gerobak maupun dengan manusia adalah Rp. 8.327.071 perbulan 

 

b. Perhitungan ongkos material handling (OMH) layout usulan. 

Tabel 14 total OMH perbulan pada layout usulan 

 

Total perhitungan yang diperoleh pada layout usulan yang menggunakan alat angkut 

gerobak maupun dengan manusia adalah Rp. 3.518.516 perbulan 
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Tabel 15 estimasi perhitungan biaya pada layout usulan 
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Kesimpulan 

 

Pada penelitian ini membahas tentang tata letak fasilitas dengan metode Activity 

Relationship Chart dan From To Chart. Dalam perusahaan UD.Karya Bersaudara memiliki 

permasalahan mengenai jarak perpindahan cukup jauh yang mempengaruhi pada tingginya 

ongkos material handling. Maka diperoleh kesimpulan : 

 

Tabel 16 ongkos material handling 
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